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Abstract  

This article focused on analyse (1) influence of labor force, exchange rate,  

consumer   price   index,   policy   of   tariff   import   and   growth   of   economics   to  

international  trade  in  Indonesia  (2)  influence  of  kapital  net,  labor  force,  and  

international  trade  to  growth  of  economics  in  Indonesia.Data  used  time  series  

data  of  (I  year  kuartal  1990  -  IV  year  kuartal  2009).  This  article  use  analyzer  

model equation of simultaneous with method of Two Stages Least Squared (TSLS).  

The  result  of  research  conclude  that  (1)  labor  force,  exchange  rate,  

consumer price index, and policy of import tariff have an effect on by signifikan to  

international  trade  in  Indonesia.  The  increase  of  to  labor  force,  rate,  consumer  

price index, and policy of import tariff will be the increase of international trade  

in Indonesia and conversely. While growth of economics do not have an effect on  

signifikan  to  international  trade  in  Indonesia  (2)  kapital  net,  labor  force,  and  

international   trade   have   an   effect   on   signifikan   to   growth   of   economics   in  

Indonesia. If kapital net, labor force, and international trade is increase of hence  

growth of economics in Indonesia will experience of improvement and conversely.  

 
Keyword: international trade, growth of economics, labor force, exchange rate, ihk, and  

capital net.  

 

A.  Pendahuluan  

Perdagangan   Internasional   adalah   kegiatan   memperdagangkan   output  

barang  atau  jasa  yang  dilakukan  oleh  penduduk  suatu  negara  dengan  penduduk  

negara  lain  di  dunia.  Perdagangan  tersebut  tidak  hanya  mencangkup  ekspor  dan  

impor barang tetapi juga kegiatan ekspor dan impor jasa serta perdagangan modal.  

Perdagangan   luar   negeri   memiliki   dampak   yang   luas   terhadap   pertumbuhan  

ekonomi   suatu   negara   terutama   di   negara   berkembang   termasuk   Indonesia.  

Perdagangan     luar  negeri  ditentukan  oleh  angkatan  kerja,  kurs,  indeks  harga  

konsumen,  dan  kebijakan  perdagangan  internnasional  mengenai  tarif  impor  serta  
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pertumbuhan  ekonomi.  Apabila  semua  variabel  ini  mengalami  perubahan  maka  

perdagangan luar negeri juga akan berubah. (Applayerd, 2001:185)  

Perdagangan   Internasional   merupakan   suatu   kegiatan   interaksi   antar  

Negara  yang akan  menimbulkan  timbal  balik, terutama  ekspor  memiliki  peranan  

yang   sangat   penting   sebagai   penggerak   output   nasional   atau   pertumbuhan  

ekonomi  suatu  Negara.  Pertumbuhan  ekonomi  dilihat  dengan  fungsi  produksi  

agregat,  bahwa  pertumbuhan  ekonomi  ditentukan  oleh  beberapa  faktor  yaitu  net  

kapital dan angkatan kerja. Selain itu, pertumbuhan ekonomi juga ditentukan oleh  

perdagangan  luar  negeri  yang  meliputi  kegiatan  ekspor  dan  impor  baik  berupa  

perdagangan  barang,  jasa  dan  modal.  Secara  teori,  apabila  net  capital,  angkatan  

kerja  dan  perdagangan  internasional  mengalami  perubahan  maka  pertumbuhan  

ekonomi suatu Negara akan mengalami perubahan juga. (Mankiw,2003:553).  

Perkembangan jumlah perdagangan internasional, pertumbuhan ekonomi,  

angkatan  kerja,  jumlah  kurs,  ihk,  dan  net  kapital  di  Indonesia  dari  tahun  2000-  

2009 dapat dilihat pada Tabel 1.  

Pada   Tabel   1   dapat   diketahui   bahwa   Perkembangan   perdagangan  

Internasional  yang  meliputi  kegiatan  ekspor  dan  impor  baik  barang,  jasa  dan  

perdagangan modal secara total  serta perkembangan pertumbuhan ekonomi  yang  

di  lihat  dari Produk  Domestik Bruto  (PDB)  di  Indonesia cenderung berfluktuasi.  

Hal   ini   disebabkan   oleh   berfluktuasinya   angkatan   kerja,   kurs,   indeks   harga  

konsumen, kebijakan tarif impor dan pertumbuhan ekonomi.  

Perdagangan      Internasional      dapat      meningkat      disebabkan      oleh  

pertumbuhan  ekonomi  yang  tinggi  dan  sebaliknya  pertumbuhan  ekonomi  yang  

tinggi menyebabkan perdagangan   internasional menjadi meningkat. Berdasarkan  

Tabel   di   atas,   fenomena   yang   terjadi   pada   perdagangan   Internasional   dan  

pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang terjadi pada beberapa tahun yakni   pada  

tahun 2001 ke tahun 2002, tahun 2003 ke tahun 2004, tahun 2006 ke tahun 2007  

serta   tahun   2008   ke   tahun   2009,   Penurunan   perkembangan   perdagangan  

Internasional  bertolak  belakang  dengan  perkembangan  pertumbuhan  ekonomi  di  

Indonesia.   Hal   ini   disebabkan   oleh   perubahan   yang   terjadi   pada   jumlah  

pertumbuhan ekonomi.  
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Pada   Tabel   1   dapat   dilihat   bahwa   perkembangan   total   perdagangan  

internasional terendah yaitu pada tahun 2008 sebesar -64,42 persen. Berkurangnya  

jumlah perdagangan internasional di Indonesia disebabkan oleh penurunan jumlah  

produksi    sehingga    jumlah    ekspor    berkurang,    jumlah    angkatan    kerja    dan  

terdepresiasinya kurs (nilai tukar).  

Dampak   krisis   global   2007/2008 di   Indonesia,   dibandingkan   dengan  

negara-negara   lain   baik   di   kawasan   Asia   maupun   kawasan   lain,   Indonesia  

termasuk   negara   yang   mampu   bertahan   di   tengah   terjangan   krisis.   Bahkan,  

Indonesia ditempatkan sebagai tiga kekuatan besar dunia, bersama dengan China  

dan India.  

Secara  umum,  Indonesia  masih  bisa  tumbuh  sebesar  6,1  persen  pada  

2008, sementara negara-negara besar mengalami  fase pertumbuhan negatif. Pada  

tahun 2009, meski mengalami penurunan serius, tetapi Indonesia masih tetap bisa  

tumbuh   sebesar 4,9 persen. Sektor ekspor menjadi salah satu sektor yang terkena  

dampak krisis secara serius.  

Pada Tabel 1 dapat dilihat perkembangan total perdagangan internasional  

di  Indonesia  yang tertinggi  pada  tahun  2009  sebesar  185,21  persen.  Peningkatan  

jumlah   perdagangan   internasional   ini   disebabkan   oleh   meningkatnya   jumlah  

ekspor,  dengan  meningkatnya  jumlah  ekspor  maka  jumlah  output  suatu  Negara  

akan    meningkat,    jumlah    angkatan    kerja    yang    digunakan    meningkat    dan  

terapresiasinya kurs sehingga pertumbuhan ekonomi pun ikut berubah.  

Selanjutnya    pada    Tabel    1,    dapat    juga    dijelaskan    perkembangan  

pertumbuhan  ekonomi  yang  setiap  tahunnya  mengalami  fluktuasi.  Pertumbuhan  

ekonomi  terendah  terjadi  pada  tahun  2009  yaitu  sebesar  0,79  persen.  Penurunan  

pertumbuhan ekonomi ini di sebabkan oleh penurunan jumlah angkatan kerja dan  

penurunan   jumlah   net   kapital   sehingga   jumlah   perdagangan   Internasional   di  

Indonesia menjadi berkurang.  

Berdasarkan Tabel  1, pertumbuhan ekonomi  di  Indonesia  yang tertinggi  

terjadi  pada  tahun  2007  sebesar  6,95  persen.  Peningkatan  pertumbuhan  ekonomi  

ini disebabkan oleh meningkatnya jumlah net kapital, jumlah angkatan kerja dan  
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perdagangan   Internasional  meliputi  kegiatan   ekspor  dan   impor  baik  berupa  

perdagangan barang, perdagangan jasa dan perdagangan modal.  

Perdagangan  Internasional  Indonesia  yang  meliputi  kegiatan  ekspor  dan  

impor baik berupa perdagangan barang, perdagangan jasa dan perdagangan modal  

yang  di  tentukan  oleh  jumlah  angkatan  kerja,  dan  jumlah  kurs.  Apabila  jumlah  

angkatan kerja dan jumlah kurs berubah maka volume perdagangan internasional  

akan mengalami perubahan juga.  

Berdasarkan  Tabel  1,  dapat  dijelaskan  perkembangan  jumlah  angkatan  

kerja  Indonesia  cenderung  berfluktuasi.  Jumlah  angkatan  kerja  Indonesia  yang  

terendah  yaitu  terjadi   pada  tahun  2003  sebesar  -0,46  persen.  Penurunan  jumlah  

angkatan kerja di Indonesia ini disebabkan oleh berkurangnya jumlah output yang  

dihasilkan   sehingga   jumlah   ekspor   menjadi   turun   dan   jumlah   perdagangan  

Internasional menjadi rendah.  

Pada  Tabel  1,  jumlah  angkatan  kerja  yang  tertnggi  adalah  terjadi  pada  

tahun   2004   sebesar   3,65   persen.   Peningkatan   jumlah   angkatan   kerja   ini  

disebabkan oleh meningkatnya jumlah output domestik yang dihasilkan sehingga  

jumlah  ekspor  juga  meningkat  dan  volume    perdagangan  Internasional  menjadi  

tinggi.  

Selanjutnya      berdasarkan   Tabel   1,   dapat   dijelaskan   juga   mengenai  

perkembangan  jumlah  kurs  setiap  tahunnya  mengalami  fluktuasi.  Perkembangan  

jumlah  kurs  yang  terendah  terjadi  pada  tahun  2009  yaitu  sebesar  -14,15  persen.  

Apresiasi     kurs     akan     menyebabkan     meningkatnya     jumlah     ekspor     dan  

meningkatkan jumlah perdagangan Indonesia ke luar negeri.  

Pada  Tabel  1  dapat  diketahui  bahwa  perkembangan  jumlah  kurs  yang  

tertinggi  terjadi  pada  tahun  2008  yaitu  sebesar  16,25  persen.  Depresiasi  kurs  ini  

akan  menyebabkan  turunnya  jumlah  ekspor  Indonesia  ke  luar  negeri  dan  akan  

menurunkan tingkat pertumbuhan ekonomi.  
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Tabel 2:  

Perkembangan JumlahPerdagangan Internasional, Pertumbuhan Ekonomi, Angkatan Kerja,  

Jumlah Kurs, IHK, dan Net Kapital Di Indonesia Tahun 2000-2009.  

Perdagangan  

Internasional  

1.600  

3.160  

5.720  

7.157  

3.415  

6.230  

10.884  

14.083  

5.011  

14.292  

%  

31,90  

97,5 

81,01  

25,12  

-52,28  

82,43  

74,70  

29,39  

-64,42  

185,21  

Pertumbuhan  

Ekonomi  

1.314.202  

1.324.599  

1.389.769  

1.440.406  

1.506.296,6  

1.605.261,8  

1.703.422,4  

1.821.757,7  

1.939.482,9  

2.035.125,1  

%  

-31,29  

0,79 

4,92 

3,64 

4,57 

6,57 

6,11 

6,95 

6,46 

4,93 

Angkatan  

Kerja  

95.650.961  

98.812.448  

100.779.270  

100.316.007  

103.973.387  

105.802.372  

107.379.873  

109.941.359  

110.837.276  

113.833.280  

%  

0,85 

3,31 

1,99 

-0,46 

3,65 

1,76 

1,49 

2,39 

0,81 

2,70 

Kurs  

9.595  

10.400  

8.940  

8.465  

9.290  

9.900  

9.020  

9.419  

10.950  

9.400  

%  

35,14  

8,39 

-14,04  

-5,31 

9,75 

6,57 

-8,89 

4,42 

16,25  

-14,16  

IHK  

210,3 

234,5 

262,3 

279,6 

113,2 

125,1 

141,5 

150,6 

109,8 

115,1 

%  

3,80 

11,51  

11,86  

6,59 

-59,51  

10,51  

13,12  

6,43 

-27,09  

4,83 

Net  

Kapital  

76.990,40  

49.645,40  

15.518,50  

30.277,60  

26.860,60  

36.998,10  

14.811,40  

24.529,10  

5.492,00  

26.984,70  

Tahun  

2000  

2001  

2002  

2003  

2004  

2005  

2006  

2007  

2008  

2009  

%  

80,32 

-35,52 

-68,74 

95,11 

-11,29 

37,74 

-59,97 

65,61 

-77,61 

391,35 

Sumber : BPS, Statistik Indonesia, tahun 2000-2009  
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Perdagangan  Internasional  Indonesia  juga  dipengaruhi  oleh  variabel  lain  

yaitu  kebijakan  tarif  impor  dan  tingkat  indeks  harga  konsumen.  Berdasarkan  

Tabel  di  atas,  dapat  dijelaskan  perkembangan  tingkat  inflasi  yang  diihat  dari  

Indeks Harga konsumen (IHK) setiap tahunnya berfluktuasi. Tingkat inflasi yang  

terendah terjadi pada tahun 2004 yaitu sebesar -59,51 persen. Hal ini disebabkan  

oleh    menurunnya    harga    barang-barang    akan    berdampak    kepada    jumlah  

perdagangan luar negeri Indonesia.  

Berdasarkan Tabel 1, dapat dijelaskan perkembangan tingkat inflasi yang  

diihat dari Indeks Harga konsumen (IHK) yang tertinggi terjadi pada tahun 2006  

yaitu sebesar 13,12 persen. Hal ini disebabkan oleh kenaikan harga barang-barang  

akan  berdampak  kepada  perdagangan  luar  negeri  Indonesia  sehingga  kegiatan  

ekspor dan impor akan berubah.  

Berdasarkan  Tabel  1,  dapat  dijelaskan  mengenai  perkembangan  jumlah  

net  kapital  setiap tahunnya  yang mengalami  fluktuasi.  Perkembangan jumlah net  

kapital  terendah  terjadi  pada  tahun  2008  yaitu  sebesar  -77,61  persen.  Hal  ini  

disebabkan oleh jumlah pertumbuhan ekonomi yang menurun.  

Pada   Tabel   1   dapat   dijelaskan   mengenai   Perkembangan   jumlah   net  

capital   yang tertinggi di  Indonesia terjadi pada tahun 2009 yaitu sebesar 391,35  

persen.    Peningkatan    jumlah    net    kapital    di    Indonesia  

meningkatnya tingkat pertumbuhan ekonomi.  

disebabkan    oleh  

Apabila  net  capital  dan  jumlah  angkatan  kerja  meningkat  maka  akan  

menyebabkan     peningkatan     terhadap     pertumbuhan     ekonomi.     Selain     itu,  

pertumbuhan ekonomi  dipengaruhi juga oleh perdagangan internasional.  Apabila  

perdagangan   internasional   meningkat   maka   pertumbuhan   ekonomi   juga   akan  

meningkat.  

Berdasarkan  fenomena  dan  fakta  di  atas,  untuk  mengetahui  sejauhmana  

masing-masing     variabel     mempengaruhi     perdagangan     internasional     dan  

pertumbuhan   ekonomi   di   Indonesia   maka   tulisan   ini   diberi   judul   "Prospek  

Perdagangan Internasional Dan Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia"  
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B.   Metode Penelitian  

Perdagangan  Internasional  suatu  Negara  ditentukan  oleh  beberapa  faktor  

yaitu  jumlah  angkatan  kerja,  tingkat  kurs,  tingkat  indeks  harga  konsumen,  dan  

pertumbuhan  ekonomi  suatu  Negara  serta  kebijakan  perdagangan  internasional  

mengenai tarif impor diformulasikan dalam bentuk persamaan fungsional sebagai  

berikut. (Appleyard, 2001:185).  

BOP = f (L, E, IHK, Tm, Y) ………………………………… (1)  

 
Dimana :  

BOP  

L  

E  

IHK  

Tm  

Y  

=  Perdagangan Luar Negeri per tahun (Y 1)  

=  Angkatan Kerja per tahun  

=  Kurs per tahun  

=  Indeks Harga Konsumen per tahun  

=  Kebijakan Tarif Impor  

=  Pertumbuhan Ekonomi per tahun (Y 2)  

Pertumbuhan ekonomi  klasik ditentukan oleh pertumbuhan populasi  yang  

setiap periodenya meningkat. Perubahan jumlah populasi menyebabkan terjadinya  

perubahan net kapital, angkatan kerja dan output barang dan jasa. Dimana Output  

barang  dan  jasa  suatu  negara  di  tentukan  oleh  angkatan  kerja  dan  net  modal.  

Secara  umum    persamaan  output  suatu  negara  dari  sisi  fungsi  produksi  agregat  

dapat di tulis sebagai berikut. (Mankiw,2003:193)  

 

Y = (K, L) ……………………………………… (2)  

 

Dimana :  

Y  

NK  

L  

= Jumlah output suatu negara dalam periode tertentu. (Y 2)  

= Jumlah net modal yang digunakan dalam periode tertentu.  

= Jumlah angkatan kerja yang digunakan dalam periode tertentu.  

Persamaan fungsional di atas dapat ditulis dalam bentuk persamaan  

structural seperti berikut ini.  
 
 

Y1  t = Į  0 + Į  1 L  t + Į  2 E  t + Į  3 IHK  t + Į  4 Tm t + Į  5Y  2t + µ  1t .............. (3)  

Y2t  = β 0 + β  1 NK  t +β 2 L  t + β 3Y  1t + µ  2t  …………………………...(4)  

Sedangkan  uji  identifikasi  dengan  order  condition  dalam  penelitian  ini  

adalah sebagai berikut:  
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Persamaan 3 :  K-k = 5-4 > m-1 = 1-0 → 1 > 0 (overidentified)  

 

Persamaan 4 :  K-k = 5-2 > m-1 = 3-0 → 3 > 0 (overidentified)  

 

Dari  hasil  uji  identifikasi  menggunakan  order  condition  terhadap  dua  

persamaan   di   atas   didapat   kesimpulan   bahwa   semua   persamaan   yang   ada  

overidentified,  maka  untuk  menaksir  parameter  dari  persamaan-persamaan  yang  

ada adalah menggunakan metode Two Stages Least Squared (TSLS).  

Setelah  melakukan  uji  identifikasi  dengan  order  condition,  maka  langkah  

selanjutnya adalah melakukan proses reduce form dari masing-masing persamaan  

di   atas.   Proses   reduce   form   dilakukan   untuk   mengetahui   variabel   eksogen  

(predetermine) dalam sistem persamaan simultan. Adapun proses reduce form dari  

masing-masing persamaan di atas adalah sebagai berikut:  

a. Y1 t = αααα 0 + αααα 1 L t + αααα  2 E t + αααα 3 IHK  t + αααα 4 Tm  t + αααα  Y    + µ1t  
 

= Į  0 + Į  1 L  t + Į  2 E  t + Į  3 IHK  t + Į  4 Tm t + Į  5 (β  0 + β 1NK t +β 2 L  t 
+  
 

β 3Y  1t + µ  2t) + µ1t  
 

= Į  0 + Į  1 L  t + Į  2 E  t + Į  3 IHK t + Į  4 Tm t + Į  5β 0+ Į  5β 1NK t + Į  5β L 
+  
 

Į  5β 3Y  1t + Į µ   + µ1t  

5    2t  

2   t  

5   2t  

(1- Į  5β 3) Y  1t  =  (Į  0 + Į  5β  0) + Į  1 L  t + Į  2 E  t + Į  3 IHK t + Į  4 Tm t + Į  5β  1NK t + Į  5β  L +  

(Į µ   + µ  1t)  
 

=  { (Į  0 + Į  5β 0) + (Į  1 L  t + Į  5β  L  ) + (Į E ) + ( Į  3IHK ) + (Į  Tm ) +  
 

(Į  5β 1NK  t)  + (Į µ   + µ  1t)} / (1- Į β  ) }  
 

Y1 t = Π  0 - Π L + Π  2 E  + Π   IHK  + Π   Tm  + Π NK  + V  

 

Dari persamaan   perdagangan internasional di atas dapat diketahui bahwa  

variabel  eksogen  (preditermine)nya  adalah  Angkatan   kerja,  Kurs,  Indeks  Harga  

Konsumen (IHK), Kebijakan Perdagangan Internasional mengenai tarif impor dan  

Net Kapital.  

2   t  

5   2t  

2    t  2    t  t 4 t 

5   2t  5 3 

1   t  t 3 t 4 t 5 t 

b.  Y2t  = ββββ  0 + ββββ  1 NK  t +ββββ 2 L t + ββββ  Y    + µ2t  
 
= β 0 + β 1 NK  t +β 2 L  t + β 3 (Į  0 + Į  1 L  t + Į  2 E  t + Į  3 IHK  t + Į  4 Tm t 
+  
 
Į  5Y  2t + µ  1t) + µ2t  

 
= β  0 + β 1NK  t +β  L  + β 3Į   + β  Į L  + β  Į E  + β  Į IHK  + β  Į Tm  
 

+ β 3Į  5Y  2t  + µ  1t + µ2t  

3    1t  

2   t  0 3 1   t  3 2    t  3 3 t 3 4 t 
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(1- β 3Į  5) Y2t  = (β 0 +β 3Į  0) + β 1NK  t + β  3Į L + β 3Į E  + β  Į IHK  + β  Į Tm  +  
 

β 3Į  5Y  2t  +  (β µ   + µ  2t)   
= { (β 0 + β 3Į  0) + (β 1NK  t ) + (β 3 Į  1 L  t ) + (β 3Į  2 E  t) + (β 3Į  3IHK  t) + 
(β3  
 
Į  4 Tm t) + (β  µ   + µ  2t) } / (1- β  Į ) }  

 
= Π 9 - Π  10NK  t + Π   L  +  Π   E  + Π  13IHK  + Π   Tm  + V  

1   t  2    t  3 3 t 3 4 t 

3   1t  

3   1t  3 5 

11   t  12    t  t 14 t Y2t  

Dari  persamaan    pertumbuhan  ekonomi  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  

variabel  eksogen  (preditermine)nya  adalah    Net  Kapital,  Angkatan  kerja,  Kurs,  

Indeks   Harga   konsumen   (IHK),   dan   Kebijakan   Perdagangan   Internasional  

mengenai Tarif impor.  

Apabila  kita  perhatikan  secara  seksama  dari  hasil  reduce  form  masing-  

masing    persamaan    dapat    diketahui    bahwa    perdagangan    internasional    dan  

pertumbuhan ekonomi sama-sama ditentukan oleh Angkatan   kerja, Kurs,   Indeks  

Harga  konsumen  (IHK),  Kebijakan  Perdagangan  Internasional  mengenai  tarif  

impor, dan  Net Kapital.  

C.  Hasil dan Pembahasan  

Analisis Induktif  

 

Berdasarkan    pengolahan    data    dengan    bantuan    program    Eviews    4,  

diperoleh hasil olahan data untuk berbagai uji dan model analisis sebagai berikut :  

1)   Uji Stasioner  

 

Uji  stasioner  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  uji  akar  

unit  (unit  root  test)  yang  dikembangkan  oleh  David  Dickey  dan  Wayne  

Fuller, atau yang lebih dikenal dengan uji akar unit Dickey-Fuller (DF).  

 

Tabel 2 : Hasil Uji Stasioner Masing-masing Variabel  

Nama Variabel  

Perdagangan Internasional Indonesia (BOP)  

Pertumbuhan Ekonomi (Y)  

Angkatan Kerja (L)  

Kurs (E)  

Indeks Harga Konsumen (IHK)  

Net Kapital (NK)  

Kebijakan Tarif Impor (Tm)  

Tingkat  
 

st  
1   difference  

st  
1   difference  

st  
1   difference  

st  
1   difference  

st  
1   difference  

st  
1   difference  

st  
1   difference  

Nilai  

Probabilitas  

0,0011  

0,0000  

0,0001  

0,0002  

0,0000  

0,0000  

0,0000  

Sumber : hasil pengolahan data dengan Eviews 4,    n = 80  Į = 0,05  
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Tabel  2  menjelaskan  masing-masing  variabel  stasioner  pada  tingkat  

tertentu,   yaitu   pada   1  
st 

difference.   Dari   tabel   tersebut   dapat   diketahui  

bahwasanya  masing-masing  variabel  memiliki  nilai  probabilitas  yang  kecil  

dari   Į   =   0,05   dimana   variabel   perkembangan   perdagangan   internasional  

indonesia,    pertumbuhan    ekonomi,    angkatan    kerja,    kurs,    indeks    harga  
 

st  
konsumen,  net  kapital  dan  kebijakan  tarif  impor  stasioner  pada  1   difference  

 
st  

dikarenakan   tersebut   nilai   probabilitasnya   kecil   dari   Į   =   0,05   pada   1  

difference.  

 

2)   Uji Kointegrasi  

 

Adapun  model  kointegrasi  yang  digunakan  pada  penelitian  ini  ialah  

model Engle-Granger (EG)/Augmented Engle-Granger (AEG).  

Tabel 3 : Hasil Uji Kointegrasi  
Persamaan  

D(BOP 1)   = BOP(1)  

D(Y1)      =  Y(-1)  

Coefisient  

-0.097468  

-0.050053  

Std. Error  

0.062434  

0.037878  

t-Statistic  

-1.561129  

-1.321451  

Probabilitas  

0.01225  

0.01915  

Sumber : hasil pengolahan data dengan Eviews 4,   n = 80    Į = 0,05  

Dari Tabel 3 dapat diketahui bahwa pada persamaan D(BOP) = BOP(-  

1),   D(Y1)   =   Y(-1).   Oleh   karena   itu   masing-masing   persamaan   dalam  

penelitian   ini   berkointegrasi   atau   saling   menjelaskan.   Dengan   kata   lain  

walaupun    seluruh    variabel    didalam    masing-masing    persamaan    dalam  

penelitian  ini  tidak  stasioner  tetapi  seluruh  variabel  didalam  masing-masing  

persamaan itu terdapat hubungan atau keseimbangan jangka panjang diantara  

variabel   tersebut.   Dengan   demikian   persamaan   tidak   lagi   mengandung  

masalah regresi palsu (spurious regression).  

 

3)   Uji Kausalitas Granger  

 

Uji   ini   pada   intinya   dapat   mengindikasikan   apakah   suatu   variabel  

mempunyai  hubungan  dua  arah,  atau  hanya  satu  arah  saja.  Dari  hasil  uji  

Kausalitas Granger pada Tabel 4 didapatkan masing-masing nilai probabilitas  

Perdagangan Internasional (BOP) dan Pertumbuhan ekonomi (Y), dengan arti  

kata    variabel    Perdagangan    Internasional    dan    Pertumbuhan    ekonomi  

mempunyai hubungan dua arah atau saling mempengaruhi.  
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Tabel 4 : Hasil Uji Kausalitas Granger  

Pairwise Granger Causality Tests  

Date: 09/06/11   Time: 02:38  
Sample: 1990:1 2009:4  
Lags: 26  

Null Hypothesis:  

Y does not Granger Cause BOP  

BOP does not Granger Cause Y  

Obs  

54  

F-Statistic  

3282.12  

38920.4  

Probability  

0.01379  

0.00401  

Sumber : Hasil pengolahan data dengan Eviews 4,   n = 80   α = 0,05  

 
Hasil Estimasi Persamaan Simultan  

a    Model Persamaan Perdagangan Internasional  

Hasil     estimasi     persamaan     Perdagangan     Internasional     dapat  

ditunjukkan pada Tabel 5 :  

 

Tabel 5 : Hasil Estimasi Persamaan Perdagangan Internasional  

Dependent Variable: BOP  

Method: Two-Stage Least Squares  

Date: 09/06/11   Time: 16:17  

Sample: 1990:1 2009:4  

Included observations: 80  

Instrument list: L E IHK TM NK  

Variable  

C  

L  

E  

IHK  

TM  

Y  

R-squared  

Adjusted R-squared  

S.E. of regression  

F-statistic  

Prob(F-statistic)  

Coefficient  

-52.02445  

0.731937  

-1.483524  

0.001560  

-3.038604  

-1.895220  

0.726840  

0.708384  

2.252272  

38.62866  

0.000000  

Std. Error  

5.253150  

0.095908  

0.322684  

0.000618  

1.336424  

2.691462  

t-Statistic  

-9.903477  

7.631640  

-4.597456  

2.522737  

-2.273683  

-0.704160  

Mean dependent var  

S.D. dependent var  

Sum squared resid  

Durbin-Watson stat  

Prob.  

0.0000  

0.0000  

0.0000  

0.0138  

0.0259  

0.4835  

4.679150  

4.170756  

375.3818  

0.283446  

Dari    estimasi    yang    telah    dilakukan    didapat    model    persamaan  

Perdagangan Internasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

 

BOP    =    -  52.0244  +  0.7319  L   -  1.4835  E  +  0.0015  IHK  -  3.0386  TM  -  

1.8952 Y …………………. (5)  

Berdasarkan   hasil   estimasi   persamaan   perdagangan   internasional,  

menunjukkan     bahwa     perkembangan     angkatan     kerja     mempengaruhi  
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perdagangan   internasional   secara   positif.   Arah   pengaruh   perkembangan  

angkatan  kerja    terhadap  perdagangan  internasional  adalah  positif  dengan  

koefisien  estimasi  sebesar  0,7319.  Artinya  apabila  perkembangan  angkatan  

kerja   meningkat   sebesar   1   satuan   maka   perdagangan   internasional   akan  

meningkat  sebesar  0,7319  dengan  asumsi  variabel  lain  dianggap  konstan  

(ceteris paribus).  

Perkembangan  kurs  mempengaruhi  perdagangan  internasional  secara  

negatif.     Arah     pengaruh     perkembangan     kurs     terhadap     perdagangan  

internasional adalah negatif dengan koefisien estimasi sebesar minus 1,4835.  

Artinya   apabila   perkembangan   kurs   meningkat   sebesar   1   satuan   maka  

perdagangan  internasional  akan  turun   sebesar  minus  1,4835  dengan  asumsi  

variabel lain dianggap konstan (ceteris paribus).  

Perkembangan  indeks  harga  konsumen  mempengaruhi  perdagangan  

internasional   secara   positif.   Arah   pengaruh   perkembangan   indeks   harga  

konsumen terhadap perdagangan internasional adalah positif dengan koefisien  

estimasi   sebesar   0,0015.   Artinya   apabila   perkembangan   indeks   harga  

konsumen meningkat sebesar 1 satuan maka perdagangan internasional akan  

meningkat  sebesar  0,0015  dengan  asumsi  variabel  lain  dianggap  konstan  

(ceteris paribus).  

Perkembangan   kebijakan   tarif   impor   mempengaruhi   perdagangan  

internasional  secara  negatif.  Arah  pengaruh  perkembangan  kebijakan  tarif  

impor  terhadap  perdagangan  internasional  adalah  negatif  dengan  koefisien  

estimasi sebesar minus 3,0386. Artinya apabila perkembangan kebijakan tarif  

impor  sebesar  1  satuan  maka  perdagangan  internasional  akan  turun   sebesar  

minus 3,0386 dengan asumsi variabel lain dianggap konstan (ceteris paribus).  

Perkembangan   pertumbuhan   ekonomi   mempengaruhi   perdagangan  

internasional   secara   negatif.   Arah   pengaruh   perkembangan   pertumbuhan  

ekonomi terhadap perdagangan internasional adalah negatif dengan koefisien  

estimasi  sebesar  minus  1,8952.  Artinya  apabila  perkembangan  pertumbuhan  

ekonomi  meningkat  sebesar  1  satuan  maka  perdagangan  internasional  akan  
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turun   sebesar  minus  1,8952  dengan  asumsi  variabel  lain  dianggap  konstan  

(ceteris paribus).  

Tanpa   adanya   pengaruh   dari   angkatan   kerja,   kurs,   indeks   harga  

konsumen,  kebijakan  tarif  impor  dan  pertumbuhan  ekonomi  atau  nilainya  

tetap  (konstan)  maka  nilai  perdagangan  internasional  sebesar  52,02  persen.  
 

2  
Nilai  R   dari  persamaan  perdagangan  internasional  adalah  sebesar  0,73.  Hal  

ini  menunjukkan  sumbangan  variabel  eksogen  terhadap  variabel  endogen  

adalah   sebesar      0,73   atau   sebesar   73   persen   dan   sisanya   27   persen  

disumbangkan oleh variabel lain di luar model.  

b . Model Persamaan Pertumbuhan Ekonomi  

Hasil   estimasi   persamaan   pertumbuhan   ekonomi   dapat   ditunjukkan  

pada Tabel 6 :  

Tabel 6 : Hasil Estimasi Persamaan Pertumbuhan Ekonomi  

 
Dependent Variable: Y  
Method: Two-Stage Least Squares  
Date: 09/06/11   Time: 02:00  
Sample: 1990:1 2009:4  
Included observations: 80  
Instrument list: NK L E IHK TM  

Variable  

C  

NK  

L  

BOP  

R-squared  

Adjusted R-squared  

S.E. of regression  

F-statistic  

Prob(F-statistic)  

Coefficient  

2.459875  

0.005352  

0.013651  

0.072932  

0.242944  

0.292008  

0.307499  

6.220012  

0.000779  

Std. Error  

0.505760  

0.001768  

0.006185  

0.020270  

t-Statistic  

4.863718  

3.027343  

2.207128  

3.598094  

Mean dependent var  

S.D. dependent var  

Sum squared resid  

Durbin-Watson stat  

Prob.  

0.0000  

0.0034  

0.0303  

0.0006  

1.690950  

0.270527  

7.186232  

0.218725  

Dari    estimasi    yang    telah    dilakukan    didapat    model    persamaan  

pertumbuhan ekonomi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

 

Y = 2.4598 + 0.0053 NK + 0.0136 L + 0.0729 BOP  ………… (6)  

 

Berdasarkan      hasil      estimasi      persamaan      pertumbuhan      ekonomi,  

menunjukkan   bahwa   perkembangan   net   kapital   mempengaruhi   pertumbuhan  



Jurnal Kajian Ekonomi  Volume 1, Nomor 1, Mei  2012  212 

ekonomi   secara   positif.   Arah   pengaruh   perkembangan   net   kapital   terhadap  

pertumbuhan  ekonomi  adalah  positif  dengan  koefisien  estimasi  sebesar  0,0053.  

Artinya  apabila  perkembangan  net  kapital  meningkat  sebesar  1  satuan  maka  

pertumbuhan  ekonomi  akan  meningkat  sebesar  0,0053  dengan  asumsi  variabel  

lain dianggap konstan (ceteris paribus).  

Perkembangan   angkatan   kerja   mempengaruhi   pertumbuhan   ekonomi  

secara    positif.     Arah     pengaruh    perkembangan    angkatan    kerja    terhadap  

pertumbuhan  ekonomi  adalah  positif  dengan  koefisien  estimasi  sebesar  minus  

0,0136. Artinya apabila perkembangan angkatan kerja meningkat sebesar 1 satuan  

maka   pertumbuhan   ekonomi   akan   meningkat   sebesar   minus   0,0136   dengan  

asumsi variabel lain dianggap konstan (ceteris paribus).  

Perkembangan   perdagangan   internasional   mempengaruhi   pertumbuhan  

ekonomi  secara positif.  Arah pengaruh perkembangan perdagangan internasional  

terhadap  pertumbuhan  ekonomi  adalah  positif  dengan  koefisien  estimasi  sebesar  

0,0729.   Artinya   apabila   perkembangan   perdagangan   internasional   meningkat  

sebesar  1  satuan  maka  pertumbuhan  ekonomi  akan  meningkat  sebesar  0,0729  

dengan asumsi variabel lain dianggap konstan (ceteris paribus).  

Tanpa adanya pengaruh dari angkatan kerja,  net  kapitaI dan perdagangan  

internasional   atau   nilainya   tetap   (konstan)  maka  nilai   pertumbuhan   ekonomi  
 

2  
sebesar   2,45   persen.   Nilai   R    dari   persamaan   pertumbuhan   ekonomi   adalah  

sebesar   0,2429.   Hal   ini   menunjukkan   sumbangan   variabel   eksogen   terhadap  

variabel  endogen  adalah  sebesar   0,2429  atau  sebesar  24,29  persen  dan  sisanya  

75,71 persen disumbangkan oleh variabel lain di luar model.  

 

4.     Uji Hipotesis  

Berdasarkan   hasil   estimasi   model   persamaan   (1)   yaitu     perdagangan  

internasional   dipengaruhi   oleh   angkatan   kerja,   kurs,   indeks   harga   konsumen  

kebijakan tarif impor dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia, serta hasil estimasi  

model  persamaan  (2)  yaitu  pertumbuhan  ekonomi  dipengaruhi  oleh  net  kapital,  

angkatan   kerja  dan   perdagangan   internasional,   maka  digunakan   uji   hipotesis  

apakah model ini dapat memprediksi variabel endogen atau tidak.  
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Hipotesis 1  

Dari    hasil    estimasi    pada    persamaan    perdagangan    internasional  

diperoleh  F-hitung  

95%,  

sebesar  38,6287  Dengan  menggunakan  tingkat  keyakinan  

=  0.05,  df  1  =  5  dan  df  2  (n-k-1)  atau  80-5-1  =  74,  maka  diperoleh  

nilai F-tabel  sebesar 2,34. Karena F-hitung  besar dari F-tabel  (38,6287>2,34) maka  

Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian perkembangan angkatan kerja,  

kurs, indeks harga konsumen, dan kebijakan tarif impor secara bersama-sama  

berpengaruh   signifikan   terhadap   perdagangan   internasional   di   Indonesia.  

Sedangkan  pertumbuhan  ekonomi  secara  bersama-sama  berpengaruh  tidak  

signifikan terhadap perdagangan internasional di Indonesia  

Dengan   nilai   thitung  

 
minus 0,7042 dan  nilai ttabel  

perkembangan   pertumbuhan   ekonomi   sebesar  

sebesar 1,9925 dengan probabilitas 0,4835 > Į =  

0,05   maka   Ho   ditolak   dan   Ha   diterima.   Secara   parsial   perkembangan  

pertumbuhan  ekonomi  berpengaruh  negatif  dan  tidak  signifikan  terhadap  

perdagangan internasional.  

Dengan  nilai  thitung  

nilai  ttabel  

perkembangan  angkatan  kerja  sebesar  7,6316  dan  

sebesar  1,9925  dengan  probabilitas  0,0000  <  Į  =  0,05  maka  Ho  

ditolak   dan   Ha   diterima.   Secara   parsial   perkembangan   angkatan   kerja  
 
berpengaruh signifikan terhadap perdagangan internasional karena nilai t-hitung  

besar dibandingkan dengan ttabel  

Sedangkan  nilai  thitung  

nilai  ttabel  

(7,6316 > 1,9925).  

perkembangan  kurs  sebesar  minus  4,5975  dan  

sebesar  1,9925  dengan  probabilitas  0,0000  <  Į  =  0,05  maka  Ho  

ditolak  dan  Ha  diterima.  Secara  parsial  perkembangan  kurs  berpengaruh  

negatif dan signifikan terhadap perdagangan internasional.  

Perkembangan  indeks  harga  konsumen  mempengaruhi  perdagangan  

internasional.  Hal  ini  ditunjukkan  dengan  nilai  t-hitung  

harga   konsumen   sebesar   2,5227   dan   nilai   t-tabel  

perkembangan  indeks  

sebesar   1,9925   dengan  

probabilitas  sebesar  0,0138  <  Į  =  0,05  maka  Ho  di  tolak  dan  Ha  di  terima.  

Secara parsial perkembangan indeks harga konsumen berpengaruh positif dan  
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signifikan  terhadap  perdagangan  internasional  disebabkan  nilai  t-hitung  lebih  

 
besar dibanding nilai t-tabel.  

Sedangkan  nilai  thitung  

minus 2,2737 dan  nilai ttabel  

perkembangan  kebijakan  tarif  impor  sebesar  

sebesar 1,9925 dengan probabilitas 0,0138 < Į =  

0,05   maka   Ho   ditolak   dan   Ha   diterima.   Secara   parsial   perkembangan  

kebijakan    tarif    impor    berpengaruh    negatif    dan    signifikan    terhadap  

perdagangan internasional.  

Hipotesis 2  

Dari  hasil  estimasi  pada  persamaan  pertumbuhan  ekonomi  diperoleh  

F-hitung  sebesar  6,2200.  Dengan  menggunakan  tingkat  keyakinan  95%,  =  

0.05, df 1 = 3 dan df 2 (n-k-1) atau 80-3-1 = 76, maka diperoleh nilai  F-tabel  

sebesar  2,7249.  Karena  F-hitung  besar  dari  F-tabel  (6,2200>2,7249)  maka  Ho  

ditolak   dan   Ha   diterima.   Dengan   demikian   perkembangan   net   kapital,  

angkatan    kerja,    dan    perdagangan    internasional    secara    bersama-sama  

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.  

Perkembangan         perdagangan         internasional         mempengaruhi  

 
pertumbuhan ekonomi. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t-hitung perkembangan  

perdagangan  internasional  sebesar  3,5981  dan   nilai  t-tabel  sebesar  1,9917  

dengan  probabilitas  sebesar  0,0006  <  Į  =  0,05  maka  Ho  di  tolak  dan  Ha  di  

terima.  Secara  parsial  perdagangan  internasional  berpengaruh  positif  dan  

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi disebabkan nilai t-hitung  

 
dibanding nilai t-tabel.  

Dengan nilai thitung  

lebih besar  

perkembangan net kapital sebesar 3,0273 dan nilai  

ttabel  sebesar 1,9917 dengan  probabilitas 0,0034  <  Į  = 0,05 maka Ho ditolak  

dan   Ha   diterima.   Secara   parsial   perkembangan   net   kapital   berpengaruh  

signifikan    terhadap    pertumbuhan    ekonomi    karena    nilai    t-hitung  

dibandingkan dengan ttabel  (3,0273 > 1,9917).  

besar  

Sedangkan  nilai  thitung  

dan  nilai ttabel  

perkembangan  angkatan  kerja  sebesar  2,2071  

sebesar 1,9917 dengan probabilitas 0,0303< Į = 0,05 maka Ho  
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ditolak   dan   Ha   diterima.   Secara   parsial   perkembangan   angkatan   kerja  

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.  

PEMBAHASAN  

1.     Pengaruh  Angkatan  Kerja,  Kurs,  Indeks  Harga  Konsumen,  Kebijakan  

Tarif    Impor    dan    Pertumbuhan    Ekonomi    Terhadap    Perdagangan  

Internasional Di Indonesia.  

Hipotesis   alternatif   pada   persamaan   pertama   dalam   penelitian   ini  

diterima.  Dengan  demikian,  angkatan  kerja,  kurs,  indeks  harga  konsumen,  

kebijakan    tarif    impor    berpengaruh    signifikan    terhadap    perdagangan  

internasional    di    Indonesia.    Sedangkan    pertumbuhan    ekonomi    tidak  

berpengaruh signifikan terhadap perdagangan internasional di Indonesia.  

Secara parsial, perkembangan angkatan kerja juga memiliki pengaruh  

yang positif dan   signifikan terhadap perdagangan internasional di Indonesia.  

Apabila    angkatan    kerja    mengalami    peningkatan    maka    perdagangan  

internasional     juga   akan   mengalami   peningkatan   karena   dengan   jumlah  

angkatan kerja yang meningkat mengindikasikan telah terjadinya penyerapan  

angkatan  kerja  yang  dapat  digunakan  sebagai  input  dalam  proses  produksi  

barang  dan  jasa.  Terjadinya  penyerapan  ini  membuat  produksi  barang  dan  

jasa menjadi meningkat sehingga jumlah ekspor juga meningkat. Peningkatan  

jumlah   ekspor   akan   mengimplikasikan   terjadinya   peningkatan      jumlah  

perdagangan  internasional.  Sebaliknya,  apabila  angkatan  kerja  mengalami  

penurunan maka perdagangan internasional  juga  akan mengalami  penurunan  

dikarenakan penyerapan angkatan kerja yang menurun mengindikasikan telah  

terjadinya pengurangan terhadap tenaga kerja dalam proses produksi sehingga  

jumlah   ekspor   menurun.   Terjadinya   pengurangan   jumlah   ekspor   akan  

mengimplikasikan    terjadinya    penurunan    perdagangan    internasional    di  

Indonesia.  

Temuan  penelitian  ini  sejalan  dengan  pendapat  yang  dikemukakan  

oleh Appleyard (2001:92) menjelaskan bahwa apabila jumlah angkatan kerja  

yang di gunakan untuk memproduksi suatu komoditi meningkat maka jumlah  
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produksi    suatu    Negara    juga    akan    meningkat    sehingga    menyebabkan  

peningkatan  terhadap  volume  perdagangan  luar  negeri,  atau  jumlah  ekspor  

suatu  negara  juga  meningkat  dan  sebaliknya  apabila  jumlah  angkatan   kerja  

menurun    maka    jumlah    produksi    suatu    Negara    akan    menurun    dan  

menyebabkan penurunan terhadap volume perdagangan luar negeri.  

Perkembangan  kurs  secara  parsial,  memiliki  pengaruh  yang  negatif  

dan   signifikan   terhadap   perdagangan   internasional   di   Indonesia.   Apabila  

terjadi apresiasi  kurs maka mengindikasikan terjadinya peningkatan   jumlah  

ekspor,  dengan  meningkatnya  jumlah  ekspor    maka    meningkatkan  jumlah  

perdagangan  Indonesia  ke  luar  negeri.  Sebaliknya,  apabila  terjadi  depresiasi  

kurs maka mengindikasikan turunnya jumlah ekspor Indonesia ke luar negeri  

dan akan menurunkan jumlah perdagangan Indonesia ke luar negeri.  

Temuan penelitian ini  terkait  dengan pendapat  Applayerd (2001:439)  

menjelaskan hubungan negatif antara nilai tukar dan perdagangan luar negeri,  

apabila  nilai  tukar  terdepresiasi  (nilainya  turun  secara  relatif  terhadap  mata  

uang  lain)  maka  semakin  murah  harga  barang  domestik  terhadap  barang-  

barang  luar  negeri  dan  semakin  besar  perdagangan  luar  negeri.  Sebaliknya  

nilai  tukar  yang  mengalami  apresiasi  (nilainya  naik  secara  relatif  terhadap  

mata uang lain) menyebabkan menurunnya perdagangan luar negeri.  

Perkembangan   indeks   harga   konsumen   secara   parsial,   memiliki  

pengaruh  yang negatif dan signifikan   terhadap  perdagangan internasional di  

Indonesia.   Apabila   terjadi   kenaikan   harga   barang-barang   ekspor   maka  

mengindikasikan akan   meningkat jumlah ekspor, peningkatan jumlah ekspor  

akan   meningkatkan   jumlah   perdagangan   luar   negeri   Indonesia.   Apabila  

terjadi penurunan harga barang-barang ekspor maka mengindikasikan jumlah  

ekspor     menurun,   penurunan     jumlah   ekspor   akan   menurunkan   jumlah  

perdagangan luar negeri Indonesia.  

Temuan  penelitian  ini  sejalan  dengan  pendapat  yang  dikemukakan  

oleh   Krugman   dan   Maurice   (2005:116)   mengatakan   dalam   perdagangan  

internasional,  apabila  semakin  tinggi  harga  dari  barang-barang  ekspor  maka  

penawaran   barang-barang   ekspor  dari  dalam   negeri  ke   luar  negeri   akan  
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semakin bertambah banyak. Sebaliknya, semakin rendah harga barang-barang  

impor  maka  makin  rendah  penawaran  akan  barang  ekspor  tersebut  dengan  

asumsi  cateris  paribus  (faktor  lain  dianggap  tetap  atau  tidak  mengalami  

perubahan).  

Perkembangan    kebijakan    tarif    impor    secara    parsial,    memiliki  

pengaruh  yang negatif dan signifikan   terhadap  perdagangan internasional di  

Indonesia. Apabila Tingginya tarif impor suatu komoditi dalam perdagangan  

luar   negeri      maka   insentif   pelaku   ekonomi   untuk   melakukan   aktivitas  

ekonomi  akan  mengalami  penurunan.  Sebab  pajak  merupakan  biaya  atau  

beban   yang   harus   dikeluarkan   untuk   aktivitas   ekonomi.   Hal   ini   akan  

menyebabkan turunnya jumlah impor yang diminta oleh konsumen domestik  

terhadap  barang  impor  karena  harga  barang  impor  menjadi  tinggi  sehingga  

volume perdagangan luar negeri menjadi turun. Sebaliknya, tarif impor suatu  

komoditi  dalam  perdagangan  luar  negeri  yang  rendah    memberi    insentif  

kepada pelaku ekonomi untuk melakukan aktivitas ekonomi akan mengalami  

peningkatan.  Sebab  pajak  yang  berkurang  mengindikasikan  turunnya  biaya  

untuk  melakukan  aktivitas  ekonomi.  Turunnya  tarif  impor  suatu  komoditi  

akan  berdampak  kepada  banyaknya  jumlah  barang  impor  yang  diminta  dan  

akan mendorong terjadinya volume  perdagangan luar negeri.  

Temuan   penelitian   ini  sejalan  dengan  pendapat  yang  dikemukakan  

oleh Salvatore (2005:270) menjelaskan Tarif merupakan salah satu instrumen  

kebijakan   perdagangan   luar   negeri   yang   membatasi   arus   perdagangan  

internasional. Secara teori, apabila tarif harga barang impor meningkat maka  

permintaan di pasar dalam negeri atas barang impor akan menurun sehingga  

hal ini mendorong produksi dalam negeri karena adanya kenaikan permintaan  

domestik atas barang hasil dalam negeri.  

Kemudian,   Perkembangan   pertumbuhan   ekonomi   secara   parsial,  

memiliki  pengaruh  yang  negatif  dan  tidak  signifikan   terhadap  perdagangan  

internasional di Indonesia. Apabila perdagangan luar negeri meningkat maka  

mengindikasikan  ekspor  lebih  besar  dari  pada  impor.  Hal  ini  menandakan  

produk Indonesia di luar negeri lebih banyak di minta dari pada produk impor  
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yang  diminta  di  dalam  negeri.  Peningkatan  ini  menyebabkan  terjadinya  

peningkatan produksi barang dan jasa. Peningkatan produksi barang dan jasa  

mengimplikasikan terjadinya   Peningkatan perdagangan internasional. Begitu  

sebaliknya,  jumlah  perdagangan  luar  negeri  yang    turun  mengindikasikan  

ekspor lebih rendah dari pada impor. Hal ini menandakan produk impor lebih  

banyak di minta di dalam negeri dari pada produk Indonesia yang diminta di  

luar  negeri.  Kondisi  ini  menyebabkan  terjadinya  penurunan  produksi  barang  

dan  jasa.  Penurunan  produksi  barang  dan  jasa  mengimplikasikan  terjadinya  

penurunan perdagangan luar negeri.  

Hasil   penelitian   ini   sesuai   dengan   teori   yang   dikemukakan   oleh  

Salvatore    (2005:239)     menjelaskan    bahwa     Perdagangan     Internasional  

merupakan  suatu  kegiatan  interaksi  antar  Negara  yang  akan  menimbulkan  

timbal balik, terutama ekspor memiliki  peranan  yang sangat  penting sebagai  

penggerak  pendapatan    nasional  yang  dapat  meningkatkan  devisa  sebagai  

pendapatan  pemerintah  untuk  membiayai  impor  dan  pembangunan  sektor-  

sektor ekonomi di dalam negeri.  

Dalam  penelitian  ini,  ditemukan  hasil  yang  tidak  signifikan  antara  

pertumbuhan    ekonomi    terhadap    perdagangan    internasional.    Hal    ini  

mengindikasikan  bahwa  kasus  perdagangan  internasional  di  Indonesia  tidak  

sesuai    dengan    teori    yang    ada.    Menunjukkan    bahwa    perkembangan  

perdagangan  Indonesia  masih  lebih  besar  melakukan  kegiatan  impor  dari  

pada  kegiatan  ekspor.  Dengan  minimnya  kegiatan  ekspor  Indonesia,  maka  

mengindikasikan   kecilnya   pendapatan   nasional   yang   diterima   sehingga  

menunjukkan pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh yang tidak signifikan  

terhadap perdagangan internasional di Indonesia.  

2.   Pengaruh  Net  Kapital,  Angkatan  Kerja,  dan  Perdagangan  Internasional  

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia.  

Hipotesis   alternatif   pada   persamaan   kedua   dalam   penelitian   ini  

diterima.  Dengan  demikian,  net  kapital,  angkatan  kerja,  dan  perdagangan  
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internasional   berpengaruh   signifikan   terhadap   pertumbuhan   ekonomi   di  

Indonesia.  

Sedangkan  secara  parsial,  net  capital    juga  memiliki  pengaruh  yang  

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Kenaikan  

net capital akan memicu kenaikan pertumbuhan ekonomi karena kenaikan net  

capital  mengindikasikan  telah  terjadinya  kenaikan  penanaman  modal  atau  

pembentukan modal baik itu di dalam negeri maupun di luar negeri. Kenaikan  

penanaman net capital atau pembentukan net capital akan berakibat terhadap  

peningkatan  produksi  barang  dan  jasa  di  dalam  perekonomian.  Peningkatan  

produksi   barang   dan   jasa   ini   akan   menyebabkan   peningkatan   terhadap  

pertumbuhan  ekonomi.   Sebaliknya,   apabila  terjadi  penurunan   net  capital  

maka   pertumbuhan   ekonomi   juga   akan   mengalami   penurunan   karena  

penurunan    net    kapital     mengindikasikan    telah    terjadinya     penurunan  

penanaman  modal  atau  pembentukan  modal.  Penurunan  penanaman  modal  

atau pembentukan modal ini akan mengakibatkan perekonomian menurunkan  

produksi   barang   dan   jasa.   Penurunan   produksi   barang   dan   jasa   akan  

menyebabkan penurunan terhadap pertumbuhan ekonomi.  

Temuan  penelitian  ini  sejalan  dengan  pendapat  yang  dikemukakan  

oleh  Mankiw  (2003:203)  menjelaskan   pertumbuhan   ekonomi  diasumsikan  

adanya hubungan yang tidak berubah antara input modal serta output barang  

dan    jasa.    Meningkatnya    jumlah    output    akan    meningkatkan    jumlah  

perdagangan luar negeri.  

Kemudian secara parsial, angkatan kerja juga memiliki pengaruh yang  

signifikan  terhadap  pertumbuhan  ekonomi  di  Indonesia.  Apabila  angkatan  

kerja   mengalami   peningkatan   maka   pertumbuhan   ekonomi   juga   akan  

mengalami   peningkatan   karena   dengan   jumlah   angkatan       kerja   yang  

meningkat mengindikasikan telah terjadinya penyerapan angkatan kerja yang  

dapat   digunakan   sebagai   input   dalam   proses   produksi   barang   dan   jasa.  

Terjadinya   penyerapan   ini   membuat   produksi   barang   dan   jasa   menjadi  

meningkat.  Peningkatan  produksi  barang  dan  jasa  akan  mengimplikasikan  

terjadinya    pertumbuhan    ekonomi.    Sebaliknya,    apabila    angkatan    kerja  
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mengalami  penurunan  maka  pertumbuhan  ekonomi  juga  akan  mengalami  

penurunan     dikarenakan     penyerapan     angkatan     kerja     yang     menurun  

mengindikasikan  telah  terjadinya  pengurangan  terhadap  tenaga  kerja  dalam  

proses  produksi.  Terjadinya  pengurangan  ini  membuat  produksi  barang  dan  

jasa   menjadi   terganggu   bahkan   akan   mengalami   penurunan.   Penurunan  

produksi   barang   dan   jasa   akan   mengimplikasikan   terjadinya   penurunan  

pertumbuhan ekonomi.  

Temuan   penelitian   ini   terkait   dengan   pendapat   Todaro   (2003:93)  

mengemukakan  pertumbuhan  penduduk  dan  pertumbuhan  Angkatan  Kerja  

(AK)   secara   tradisional   dianggap   sebagai   salah   satu   faktor   positif   yang  

memacu  pertumbuhan  ekonomi.  Jumlah  angkatan  kerja   yang  lebih  besar  

berarti  akan  menambah  tingkat  produksi,  sedangkan  pertumbuhan  penduduk  

yang  lebih  besar  berarti  ukuran  pasar  domestiknya  lebih  besar.  Selanjutnya  

dikatakan  bahwa  pengaruh  positif  atau  negatif  dari  pertumbuhan  penduduk  

tergantung  pada  kemampuan  sistem  perekonomian  daerah  tersebut  dalam  

menyerap   dan   secara   produktif   memanfaatkan   pertambahan   tenaga   kerja  

tersebut.  Kemampuan  tersebut  dipengaruhi  oleh  tingkat  dan  jenis  akumulasi  

modal   dan   tersedianya   input   dan   faktor   penunjang   seperti   kecakapan  

manajerial dan administrasi.  

Secara  parsial  perkembangan  perdagangan  internasional  berpengaruh  

positif  dan  signifikan  terhadap  pertumbuhan  ekonomi  di  Indonesia.  Apabila  

jumlah     perdagangan     internasional     mengalami     peningkatan          maka  

pertumbuhan      ekonomi      juga      mengalami      peningkatan.      Peningkatan  

perdagangan  internasional  mengindikasikan    terjadinya  peningkatan  ekspor,  

dengan  adanya  ekspor  akan  terjadinya  perluasan  pasar  dimana  terjadinya  

transaksi hubungan dagang antara Indonesia dengan Negara lain. Keadaan ini  

dapat  menguntungkan  Indonesia  karena  perdagangan  luar  negeri  juga  dapat  

memberikan   dasar   pemasukan   bagi   luar   negeri   ke   negara   pengekspor.  

Sehingga  ekspor  dapat  meningkatkan  pendapatan  Negara  serta  pertumbuhan  

ekonomi  negara  juga  dapat  meningkat.  Begitu  juga  sebaliknya,  penurunan  

jumlah   perdagangan   internasional   mengindikasikan   terjadinya   penurunan  
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ekspor,  dengan   adanya   penurunan   ekspor   akan   terjadinya  penurunan  

pendapatan  negara serta pertumbuhan ekonomi negara juga dapat menurun.  

Hasil   penelitian   ini   sesuai   dengan   teori   yang   dikemukakan   oleh  

Salvatore    (2005:239)     menjelaskan    bahwa     Perdagangan     Internasional  

merupakan  suatu  kegiatan  interaksi  antar  Negara  yang  akan  menimbulkan  

timbal balik, terutama ekspor memiliki  peranan  yang sangat  penting sebagai  

penggerak  pendapatan    nasional  yang  dapat  meningkatkan  devisa  sebagai  

pendapatan  pemerintah  untuk  membiayai  impor  dan  pembangunan  sektor-  

sektor ekonomi di dalam negeri.  

D.  Penutup  

Angkatan kerja, kurs, indeks   harga konsumen,  kebijakan tarif impor dan  

pertumbuhan   ekonomi   secara   bersama-sama   berpengaruh   signifikan   terhadap  

perdagangan  internasional  di  Indonesia.  Sementara  itu,  secara  parsial  angkatan  

kerja,  kurs,  indeks     harga  konsumen  dan  kebijakan  tarif  impor  berpengaruh  

signifikan  dan  positif  terhadap  perdagangan  internasional  di  Indonesia.  Dengan  

arti  kata  terjadinya  peningkatan  atau  kenaikan  terhadap  angkatan  kerja,  kurs,  

indeks  harga  konsumen,  kebijakan  tarif  impor    akan  menyebabkan  peningkatan  

terhadap perdagangan internasional. Begitu sebaliknya, apabila terjadi penurunan  

terhadap angkatan kerja, kurs, indeks  harga konsumen, kebijakan tarif impor akan  

menyebabkan     terjadinya     penurunan     terhadap     perdagangan     internasional.  

Sementara   itu,   pertumbuhan   ekonomi   tidak   berpengaruh   signifikan   terhadap  

perdagangan  internasional  di  Indonesia.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  Indonesia  

merupakan negara yang masih bersifat importir sehingga dapat dikatakan kegiatan  

impor di Indonesia masih lebih besar dari pada kegiatan ekspor.  

Net    kapital,    angkatan    kerja,    dan    perdagangan    internasional    secara  

bersama-sama    berpengaruh    signifikan    terhadap    pertumbuhan    ekonomi    di  

Indonesia.   Disamping   itu,   secara   parsial   net   kapital,   angkatan   kerja,   dan  

perdagangan     internasional     berpengaruh     signifikan     dan     positif     terhadap  

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Artinya apabila terjadi peningkatan terhadap  

net  kapital,  angkatan  kerja,  dan  perdagangan  internasional  maka  pertumbuhan  
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ekonomi  di  Indonesia  juga  akan  mengalami  peningkatan.  Sebaliknya,  apabila  

terjadi   penurunan   terhadap   net   kapital,   angkatan   kerja,   dan   perdagangan  

internasional  akan  menyebabkan  penurunan  terhadap  pertumbuhan  ekonomi  di  

Indonesia.  
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